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The Kliwon Rejo Amertani Traditional Market in temanggung, as one of
the economic and cultural icons of Temanggung Regency, is currently
facing serious challenges due to the increasingly massive expansion of
minimarkets around the market. The Kliwon Rejo Amertani Traditional
Market is quite well-known, especially within the Temanggung Regency
area. However, over time, the market has experienced a decline in its
presence, with vendor turnover and visitor numbers declining,
particularly among the younger generation, who are more loyal to
modern markets. The research question is how the Kliwon Rejo Amertani
Traditional Market operates amidst the expansion of minimarkets. The
aim of this study is to examine the impact of the Kliwon Rejo Amertani
Traditional Market on the market amidst the expansion of minimarkets.
This research used a qualitative approach with a descriptive case study
method. This study successfully revealed that the existence of traditional
markets amidst the expansion of minimarkets is multidimensional and
complex, based on interviews with Kliwon Market traders including
economic aspects with a decrease in visitors and trader turnover of 25-
30%. Factors causing people to switch to minimarkets, especially
physical comfort, location and time accessibility, attractive promotions,
and suitability with a modern lifestyle that is fast and efficient, the
younger generation is the segment most affected with a strong preference
for minimarkets. Consumers show a hybrid shopping pattern indicating
that both retail formats can be complementary. As well as the need for
revitalization of traditional markets to increase existence by involving
all stakeholders: traders as the main actors, market managers as
facilitators, local governments as regulators and resource providers,
and the community as responsible consumers.

Abstrak

Pasar Tradisional Kliwon Rejo Amertani Temanggung sebagai salah
satu ikon ekonomi dan budaya Kabupaten Temanggung yang saat ini
menghadapi tantangan serius akibat ekspansi minimarket yang semakin
masif di sekitar lokasi pasar. Pasar Tradisional Kliwon Rejo Amertani
Temanggung cukup terkenal khususnya di wilayah Kabupaten
Temanggung. Namun seiring berjalannya waktu Pasar Kliwon Rejo
mengalami penurunan eksistensi, penurunan omset pedagang, dan
jumlah pengunjung terutama pada generasi muda yang lebih loyal
terhadap pasar modern. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
bagaimana Eksistensi Pasar Tradisional Kliwon Rejo Amertani
Temanggung Di Tengah Ekspansi Minimarket. Dengan tujuan mengkaji
bagaimana FEksistensi Pasar Tradisional Kliwon Rejo Amertani
Temanggung Di Tengah FEkspansi Minimarket. Penelitian ini
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menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
deskriptif. Penelitian ini berhasil mengungkap bahwa eksistensi pasar
tradisional ditengah ekspansi minimarket bersifat multidimensional dan
kompleks, berdasarkan wawancara dengan para pedagang Pasar
Kliwon meliputi aspek ekonomi dengan penurunan pengunjung dan
omzet pedagang sebesar 25-30%. Faktor penyebab masyarakat beralih
ke minimarket, terutama kenyamanan fisik, aksesibilitas lokasi dan
waktu, promosi yang menarik, serta kesesuaian dengan gaya hidup
modern yang serba cepat dan efisien, generasi muda menjadi segmen
vang paling terpengaruh dengan preferensi kuat terhadap minimarket.
Konsumen menunjukkan pola belanja hybrid yang mengindikasikan
bahwa kedua format ritel dapat bersifat komplementer. Serta perlunya
revitalisasi pasar tradisional untuk meningkatkan eksistensi dengan
melibatkan semua stakeholder: pedagang sebagai pelaku utama,
pengelola pasar sebagai fasilitator, pemerintah daerah sebagai
regulator dan penyedia sumber daya, serta masyarakat sebagai
konsumen yang bertanggung jawab.
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PENDAHULUAN

Pasar tradisional merupakan salah satu pilar utama perekonomian kerakyatan di Indonesia
yang telah mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat (Bolaang and Utara 2022). Namun
demikian, eksistensi pasar tradisional saat ini menghadapi tantangan serius akibat perkembangan
pasar modern yang semakin masif di berbagai wilayah Indonesia (Publising 2023). Kondisi ini
tercermin nyata pada Pasar Kliwon Rejo Amertani Temanggung dimana pedagang melaporkan
penurunan omzet secara konsisten dari tahun ke tahun. Fenomena ini sejalan dengan pameo Jawa
"Yen pasar wes ilang kumandange" yang secara harfiah bermakna jika pasar sudah mulai sepi
pengunjung dan kehilangan kejayaannya (Mulyana, Wulandari, and Liani 2024).

Kehadiran minimarket modern seperti Indomaret dan Alfamart di sekitar pasar tradisional telah
mengubah pola perilaku belanja masyarakat. Minimarket menawarkan kenyamanan berbelanja
dengan sistem self-service, lokasi strategis dekat pemukiman, jam operasional yang lebih panjang,
serta fasilitas promosi seperti diskon dan program loyalitas pelanggan (Santoso et al. 2022).
Kondisi ini menciptakan persaingan yang tidak berimbang antara pasar tradisional dengan
minimarket, dimana pasar tradisional harus berjuang keras mempertahankan eksistensinya di
tengah keterbatasan infrastruktur dan manajemen yang dimilikinya. Pergeseran preferensi

konsumen ini juga didorong oleh faktor e-commerce dan digitalisasi perdagangan yang semakin
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menggerus basis pelanggan pasar tradisional (Pendapatan and Tradisional 2023). Permasalahan di
Pasar Kliwon Rejo Amertani Temanggung semakin kompleks dengan adanya persaingan internal
antara pedagang di dalam gedung pasar dengan pedagang kaki lima (PKL) yang berjualan di luar
area pasar resmi serta keberadaan Pasar Pagi.

Komitmen Pemerintah Kabupaten Temanggung yang aktif melakukan upaya revitalisasi pasar
tradisional melalui berbagai program seperti "Njo Nang Pasar" yang mewajibkan Aparatur Sipil
Negara (ASN) berbelanja secara rutin di pasar tradisional minimal dua minggu sekali. Ritual
wilujengan Pasar Kliwon yang digelar secara rutin menunjukkan bahwa pasar ini bukan hanya
berfungsi sebagai tempat transaksi ekonomi, tetapi juga sebagai ruang sosial budaya yang memiliki
makna spiritual bagi masyarakat. Prosesi Umbul Donga Tri Tirta Suci Sendhang Kasih yang
menyatukan air dari tiga mata air (Pasar Kidul, Pasar Lor, dan Pasar Baru) dengan sesanti "Ati
Ayem Rejeki Banyu Mili" mencerminkan harapan pedagang agar rezeki mengalir lancar dan pasar
tetap eksis di tengah tekanan modernisasi.

Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat hasil dari data wawancara dengan para
pedagang Pasar Kliwon menunjukkan sekitar delapan puluh enam persen pedagang melaporkan
penurunan pendapatan antara dua puluh lima hingga tiga puluh persen sejak menjamurnya
minimarket di sekitar Pasar Kliwon. Penurunan ini tidak hanya berdampak pada ekonomi
pedagang secara individual, tetapi juga mengancam keberlanjutan ekosistem ekonomi lokal yang

melibatkan petani, pemasok, dan berbagai pihak dalam rantai distribusi komoditas.

TINJAUAN TEORI
Eksistensi

Eksistensi adalah tindakan untuk mengambil keputusan secara berani yang diambil oleh
manusia untuk menentukan hidupnya kedepan, serta menerima konsekuensi yang sudah diambil
manusia. Jadi eksistensi sebagai kemampuan untuk mampu menjaga keberadaan usaha serta
meningkatkan pertumbuhan usahanya, selanjutnya mendapat respon dari masyarakat dengan bukti
hasil kerja dan peforma disuatu lingkungan.
Pengertian Pasar

Hendri ma’ruf mendefinisikan bahwasannya kata pasar memiliki tiga pengertian, diantaranya
pasar dalam arti “tempat”, yaitu tempat untuk bertemunya para penjual dengan produsen dan

pembeli atau konsumen. Pasar dalam arti “interaksi permintaan dan penawaran”, yaitu pasar yang

249



Eksistensi Pasar Tradisional Kliwon Rejo Amertani Temanggung Di Tengah Ekspansi Minimarket
Ahmad Mangsur ', Mohammad Agung Ridlo *

dijadikan sebagai tempat terjadinya jual dan beli suatu barang. Pasar dalam arti “sekelompok
anggota masyarakat atau individu yang memiliki kebutuhan dan daya beli”. Pengertian ini merujuk
pada dua hal, yaitu kebutuhan dan daya beli. Jadi pasar adalah orang-orang yang menginginkan
atau membutuhkan suatu barang atau jasa dan serta mempunyai kemampuan untuk membeli
(Hendri Ma’ruf, 2006).

Konsep Pasar Tradisional

Pasar tradisional adalah suatu bentuk pasar yang menawarkan produk-produk lokal dengan
harga yang relatif murah, memiliki suasana yang sederhana dan menjadi tempat interaksi sosial
bagi penjual dan pembeli untuk bertransaksi langsung, ditandai dengan tawar-menawar harga,
menjual kebutuhan harian seperti bahan makanan dan pakaian, serta menjadi wadah penting bagi
pedagang kecil dan UMKM, berlokasi dekat pemukiman, dan memiliki nilai sosial budaya yang
kuat. Pasar tradisional merupakan institusi ekonomi yang telah mengakar dalam kehidupan
masyarakat Indonesia sejak berabad-abad lampau. Sementara itu Mulyadi (2012) memberikan
pernyataan bahwa pasar tradisional adalah sebuah cerminan dari keberadaan suatu kehidupan
sosial di dalam satu wilayah.

Konsep Pasar Modern (Minimarket)

Minimarket secara kata merupakan gabungan dari kata, “mini” dan “market”. Mini berarti
“kecil” dan market “pasar”. Jadi minimarket adalah sebuah pasar kecil yang menjual barang-
barang bervariasi dan lengkap seperti di dalam pasar. Minimarket adalah suatu bentuk pasar yang
menawarkan berbagai macam produk dengan harga yang kompetitif, memiliki fasilitas yang
memadai dan menawarkan pengalaman berbelanja yang nyaman bagi konsumen, harga tetap, dan
tata ruang nyaman, bersih, serta ber-AC. Pasar modern merupakan evolusi dari sistem perdagangan
tradisional yang mengadopsi prinsip-prinsip manajemen ritel kontemporer dengan pemanfaatan
teknologi dan sistem operasional yang lebih canggih dan efisien. Menurut Hendri ma’aruf,
pengertian minimarket adalah suatu toko yang mengisi kebutuhan seluruh masyarakat akan
warung yang berformat modern dan dekat dengan pemukiman penduduk padat (Hendri Ma’aruf).
Karakteristik Konsumen Pasar Tradisional

Pasar tradisional sangat penting sebagai ruang publik tempat bertemunya berbagai lapisan
masyarakat untuk berinteraksi, bertukar informasi dan gosip komunitas, membangun dan
mempertahankan jaringan sosial, serta memperkuat identitas dan kohesi komunitas lokal. Sistem

jual beli di pasar tradisional masih mengandalkan interaksi langsung antara pedagang dan pembeli
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dengan proses tawar-menawar, sistem display yang lebih sederhana dengan produk diletakkan di
meja atau lantai, tidak ada pengelompokan yang sistematis, pencahayaan seringkali kurang
memadai terutama untuk kios di bagian dalam, serta tidak ada strategi merchandising yang
terencana untuk memaksimalkan penjualan (Mulyana et al. 2024). Berdasarkan usia, generasi tua
atau baby boomers dan generasi X yang berusia di atas 40 tahun cenderung lebih loyal terhadap
pasar tradisional karena sudah terbiasa dengan cara bernegosiasi harga untuk mendapatkan diskon
atau harga khusus dari pedagang setia mereka dalam pembelian barang dengan jumlah besar, atau
pada waktu menjelang tutup untuk mengurangi sisa barang yang tidak terjual. Pasar tradisional
unggul dalam menyediakan produk segar seperti sayur-mayur, buah-buahan, daging, ikan, dan
hasil pertanian lainnya. umumnya lebih kompetitif karena tidak melalui banyak perantara,
sehingga margin keuntungan pedagang dapat lebih rendah namun tetap menguntungkan bagi
konsumen yang sensitif terhadap harga (K 2024).

Karakteristik Konsumen Pasar Modern (Minimarket)

Karakteristik pasar modern meliputi tempat belanja yang nyaman, teratur, dan efisien
dengan harga tetap, tersedia berbagai kebutuhan harian dengan lokasi strategis dekat
pemukiman. Pasar modern memiliki bangunan yang dirancang khusus dengan standar konstruksi
yang baik, lantai yang bersih dan rata memudahkan pergerakan konsumen, dinding yang dicat rapi,
serta sistem ventilasi dan pendingin ruangan yang menciptakan suasana sejuk dan nyaman.
Minimarket menerapkan sistem fixed price dimana harga sudah ditetapkan secara terpusat oleh
manajemen dan transparansi yang dihargai konsumen modern namun menghilangkan fleksibilitas
dan interaksi personal yang menjadi keunggulan pasar tradisional (Santoso et al. 2022). Untuk
produk segar seperti sayur, buah, dan daging, minimarket memiliki harga lebih tinggi sekitar 10-
20 persen dibanding pasar tradisional karena melalui rantai distribusi seperti biaya packaging serta
branding yang harus ditanggung. Namun produk kemasan terutama yang sedang promosi,
minimarket kadang menawarkan harga lebih kompetitif atau bahkan lebih murah dari pasar
tradisional dengan berbagai metode pembayaran meliputi tunai, kartu debit/kredit, e-wallet seperti
GoPay, OVO, Dana, serta berbagai platform pembayaran digital lainnya yang memudahkan

konsumen dengan gaya hidup cashless di era digital saat ini (Pendapatan and Tradisional 2023).
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METODOLOGI PENELITIAN
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Ruang lingkup wilayah .f—i=——ms— % T T ] ﬁm“m
.. . i ) N e J X v UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG
penelitian ini adalah Pasar T SN\ Wt e g SR e
= PO ; AR PATEN TEMANGGUNG
3 1 4 Z o Er. g e e Shala: 1:23:704
KllWOn RCJO Amertanl & ] : .’JV’CL 7 Do)+ : £ ‘;ﬂ _\_}10_0 125 0.5 . 03 075 1
R StHT O ‘
Temanggung yang terletak di s —
Kecamatan Temanggung, AT T K S gy
y /A~ 2 o0
Kabupaten Temanggung. p dpp v e ==
Lo ’ vl _ & ey e
1 1 1 & / ’« ,) ( = ) l"\:—\ Legend
Dengan Area Kajian Meliputi | 7;//1‘ LR\ 8 Kﬁv \ & Nl
A = =% \ i ] fl Sungai (Garis)
. . . |/ e 3 S é/—.\j = (G
tiga bagian utama pasar yaitu T ;} .\ [ ——
. ( ' X X
Pasar Kidul, Pasar Lor, dan Pasar _ ] T R (...
N A udal . 7] /A 7
. . . i i = \ Alfamart
Baru yang menjadi bagian [T~ ’“w/g( 5 A ‘_,ﬁ\)ﬁ I
. . . ,__?3/ N\~ = D= = ("/ 2 Sumber: Peta Informasi Geospasial Indonesia
integral dari Pasar Kliwon == <~ : . k -

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus deskriptif.
Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk menggali secara mendalam persepsi
konsumen terhadap eksistensi pasar tradisional di tengah ekspansi minimarket. Dengan
menggunakan wawancara mendalam maka peneliti dapat melakukan eksplorasi terhadap obyek
yaitu konsumen pasar, pedagang pasar dan pengelola pasar serta Dinas terkait.

Pendekatan kualitatif digunakan untuk mendaatkan data yeng mendalam, dan mengandung
makna. Maka nantinya akan dijelaskan dan memperdalam mengenai strategis bagi berbagai pihak
terkait (pedagang, pengelola pasar, pemerintah daerah) untuk meningkatkan daya saing Pasar
Kliwon Rejo Amertani Temanggung dalam menghadapi persaingan dengan minimarket.

Jenis Data

Jenis data yang dipakai berupa dokumen, keterangan lisan maupun tulisan, pemikiran dan
lain-lain.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara mendalam kepada pengelola
pasar, konsumen dan pedagang di pasar tradisional. Observasi langsung terhadap kondisi fisik
pasar, aktivitas perdagangan, pola interaksi pedagang-pembeli, dan dinamika persaingan dengan

minimarket serta dokumentasi.
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Metode Analisis

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus (case
study) pada Pasar Kliwon Rejo Amertani Temanggung.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pembahasan

Eksistensi pasar tradisional terhadap ekspansi minimarket bersifat multidimensional.
Penurunan jumlah pengunjung tidak hanya disebabkan oleh satu faktor tunggal, tetapi merupakan
akumulasi dari berbagai kelemahan operasional pasar tradisional (infrastruktur, sistem pelayanan,
jam operasional) yang membuat konsumen beralih ke minimarket yang menawarkan kenyamanan
superior. Penurunan omzet pedagang sebesar 25-30 persen berkorelasi langsung dengan
kelemahan infrastruktur pasar yang tidak nyaman. Konsumen, terutama generasi muda dan kelas
menengah, lebih memilih berbelanja di minimarket yang menawarkan ruangan ber-AC, lantai
bersih, pencahayaan memadai, dan sistem pelayanan modern. Dimensi sosial dalam penelitian ini
menunjukkan temuan penting bahwa pasar tradisional bukan sekadar tempat transaksi ekonomi,
tetapi juga merupakan ruang interaksi sosial yang memfasilitasi pertemuan berbagai lapisan
masyarakat, pertukaran informasi, dan penguatan kohesi komunitas. Penelitian ini menemukan
bahwa generasi milenial dan generasi Z memiliki preferensi kuat terhadap minimarket karena
kesesuaian dengan gaya hidup mereka yang menghargai efisiensi, kenyamanan, dan kepraktisan.
Kesadaran Tinggi tentang Multidimensional

Konsumen memiliki kesadaran yang tinggi tentang ekspansi minimarket terhadap pasar
tradisional dalam berbagai aspek. Mereka mengamati dengan jelas penurunan jumlah pengunjung,
penurunan omzet pedagang, perubahan pola belanja masyarakat, serta dampak terhadap ekosistem
ekonomi lokal yang lebih luas. Persepsi ini bersifat faktual berdasarkan pengamatan langsung
mereka selama bertahun-tahun, bukan sekadar asumsi atau opini yang tidak berdasar.
Kerugian Sosial Budaya yang Tidak Ternilai

Dampak sosial yang terjadi dipersepsikan sebagai dampak yang sangat serius, terutama
oleh konsumen generasi tua yang menghargai aspek interaksi personal dan tradisi berbelanja.
Hilangnya intensitas interaksi sosial, pudarnya tradisi tawar-menawar, dan berkurangnya fungsi
pasar sebagai ruang komunal dianggap sebagai kerugian budaya yang tidak ternilai, meskipun sulit

dikuantifikasi secara ekonomi.
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Kesenjangan Operasional sebagai Faktor Kunci Perpindahan

Perbedaan operasional antara pasar tradisional dan minimarket dalam hal kenyamanan
fisik, sistem pelayanan, dan jam operasional menjadi faktor utama yang mendorong perpindahan
konsumen. Meskipun pasar tradisional memiliki keunggulan dalam kesegaran produk dan harga
yang dapat ditawar, keunggulan ini tidak cukup mengkompensasi kelemahan operasional yang
signifikan, terutama bagi konsumen generasi muda dan kelas menengah yang mengutamakan
kenyamanan.
Multidimensionalitas Faktor Perpindahan Konsumen

Faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat beralih ke minimarket bersifat
multidimensional, meliputi kenyamanan fisik, aksesibilitas lokasi dan waktu, strategi promosi,
kepastian harga, serta kesesuaian dengan gaya hidup modern yang serba cepat.
Pola Belanja Hybrid dan Potensi Komplementaritas

Konsumen menunjukkan pola belanja hybrid dimana mereka berbelanja produk segar di
pasar tradisional namun membeli produk kemasan dan kebutuhan praktis di minimarket. Pola ini
menunjukkan bahwa kedua format ritel sebenarnya dapat bersifat komplementer, bukan
sepenuhnya substitusi, jika pasar tradisional dapat memfokuskan diri pada keunggulan
distinktifnya.
Heterogenitas Persepsi dan Kebutuhan Segmentasi

Generasi tua lebih apresiatif terhadap nilai sosial budaya pasar tradisional dan lebih toleran
terhadap kelemahan operasionalnya, sementara generasi muda lebih memprioritaskan
kenyamanan dan efisiensi dengan standar yang lebih tinggi. Implikasi praktis dari temuan ini
adalah bahwa pasar tradisional perlu mengembangkan strategi diferensiasi untuk segmen yang
berbeda. Untuk segmen generasi tua yang sudah loyal, fokusnya adalah mempertahankan
keunggulan yang sudah dihargai (kesegaran produk, interaksi personal) sambil melakukan
perbaikan operasional secara bertahap. Untuk menarik generasi muda, diperlukan strategi yang
lebih agresif dengan transformasi pengalaman berbelanja yang signifikan, adopsi teknologi, dan

kampanye komunikasi yang menarik.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya mengenai Eksistensi Pasar Tradisional Kliwon Rejo Amertani Temanggung Di

Tengah Ekspansi Minimarket, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Pasar Tradisional Kliwon Rejo Amertani Temanggung sebagai salah satu ikon ekonomi
dan budaya Kabupaten Temanggung menghadapi tantangan serius akibat ekspansi minimarket
yang semakin masif di sekitar lokasi pasar. Penelitian ini berhasil mengungkap bahwa Eksistensi
Pasar Tradisional Kliwon Rejo Amertani Temanggung Di Tengah Ekspansi Minimarket bersifat
multidimensional dan kompleks, meliputi aspek ekonomi dengan penurunan pengunjung dan
omzet pedagang sebesar 25-30 persen, aspek sosial dengan memudarnya interaksi personal dan
tradisi berbelanja, serta aspek operasional dengan kesenjangan signifikan dalam hal kenyamanan
fisik dan sistem pelayanan. Konsumen menunjukkan kesadaran yang tinggi tentang hal tersebut
dan mengidentifikasi berbagai faktor yang menyebabkan masyarakat beralih ke minimarket,
terutama kenyamanan fisik, aksesibilitas lokasi dan waktu, promosi yang menarik, serta
kesesuaian dengan gaya hidup modern yang serba cepat dan efisien. Generasi muda menjadi
segmen yang paling terpengaruh dengan preferensi kuat terhadap minimarket, menciptakan
ancaman serius terhadap keberlanjutan pasar tradisional dalam jangka panjang. Namun, penelitian
ini juga menemukan bahwa pasar tradisional masih memiliki keunggulan kompetitif yang tidak
dapat ditandingi minimarket, yaitu kesegaran produk, kemampuan tawar-menawar, dan interaksi
personal yang kuat dengan pedagang. Konsumen menunjukkan pola belanja Aybrid yang
mengindikasikan bahwa kedua format ritel dapat bersifat komplementer jika pasar tradisional
mampu memfokuskan diri pada keunggulan distinktifnya sambil memperbaiki kelemahan
operasional yang signifikan. Revitalisasi pasar tradisional menjadi sangat mendesak dan harus
dilakukan secara komprehensif dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan semua
stakeholder: pedagang sebagai pelaku utama, pengelola pasar sebagai fasilitator, pemerintah
daerah sebagai regulator dan penyedia sumber daya, serta masyarakat sebagai konsumen yang
bertanggung jawab. Intervensi harus mencakup perbaikan infrastruktur fisik, transformasi sistem

operasional, peningkatan kapasitas manajerial pedagang, penegakan regulasi minimarket yang
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lebih ketat, serta kampanye publik untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya

mendukung ekonomi lokal dan melestarikan warisan budaya.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang sudah dijelaskan di atas, maka peneliti dapat

memberikan saran kepada pedagang dan pengelola Pasar Traditional Kliwon Rejo Amertani

Temanggung yaitu:

1.

Pedagang perlu meningkatkan kualitas layanan personal yang menjadi keunggulan kompetitif

pasar tradisional sambil mengadopsi teknologi untuk memenuhi ekspektasi konsumen modern.

Pedagang disarankan untuk:

a).

b).

Menerima berbagai metode pembayaran digital seperti transfer bank, e-wallet (GoPay,
OVO, DANA, ShopeePay), dan QRIS untuk memudahkan konsumen yang sudah terbiasa
dengan transaksi cashless.

Memanfaatkan platform media sosial (Facebook, Instagram, WhatsApp Business) untuk
mempromosikan produk, mengumumkan ketersediaan barang segar, memberikan

informasi harga, dan membangun komunikasi dengan pelanggan.

. Memanfaatkan platform media sosial (Facebook, Instagram, WhatsApp Business) untuk

mempromosikan produk, mengumumkan ketersediaan barang segar, memberikan

informasi harga, dan membangun komunikasi dengan pelanggan.

. Menjaga dan meningkatkan standar kebersihan area jualan, display produk yang lebih rapi

dan menarik, serta kebersihan personal dalam melayani pelanggan.

. Memastikan pasokan produk segar setiap hari dengan kualitas terbaik, terutama untuk

sayur-mayur, buah, daging, dan ikan yang menjadi daya tarik utama konsumen ke pasar
tradisional.
Memperkuat peran paguyuban pedagang sebagai wadah komunikasi, koordinasi, dan

advokasi kolektif terhadap pengelola pasar dan pemerintah daerah.

Pengelola pasar perlu memprioritaskan beberapa aspek supaya pasar tradisional tetap eksis

dalam menghadapi pasar modern. Aspek tersebut meliputi:

a.

Perbaikan sistem ventilasi dan pencahayaan, perbaikan lantai dan drainase, peningkatan
fasilitas sanitasi, penataan area parker, pengembangan sistem operasional modern.
Memasang papan petunjuk atau signage yang jelas di berbagai lokasi untuk memudahkan

pengunjung, menerapkan jadwal pembersihan yang ketat dengan tim kebersihan yang
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cukup, meningkatkan sistem keamanan dengan petugas keamanan yang memadai, CCTV
di titik-titik strategis, dan sistem pencahayaan yang baik pada malam hari untuk area parkir
dan sekitar pasar dan mengembangkan sistem administrasi digital untuk pengelolaan
retribusi, pendataan pedagang, dan pelaporan yang lebih efisien dan transparan.

c. Menegakkan aturan bahwa pedagang pasar pagi harus selesai berjualan pada pukul 07 dan
menyediakan area khusus yang tertata untuk pedagang kaki lima dengan retribusi yang
wajar agar mereka tidak berjualan sembarangan di area yang mengganggu pedagang resmi.

d. Mengembangkan program promosi terstruktur seperti "Hari Belanja Pasar Tradisional"
dengan berbagai diskon dan hadiah menarik yang dapat menandingi promosi minimarket,
memanfaatkan media sosial dan platform digital untuk mempromosikan keunggulan pasar
tradisional. Dan menyelenggarakan acara-acara menarik seperti festival kuliner, pasar
murah, atau acara budaya yang dapat menarik pengunjung dari berbagai kalangan dan
menciptakan buzz positif tentang pasar.

e. Memberikan pelatihan manajemen pasar modern, tata kelola yang baik (good governance),
dan best practices dari pasar-pasar tradisional yang berhasil melakukan revitalisasi di kota-

kota lain.
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